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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan
terhadap pengungkapan lingkungan dengan biaya lingkungan sebagai variabel
pemoderasi. Latar belakang penelitian ini didasari oleh meningkatnya perhatian
terhadap isu keberlanjutan dan pentingnya transparansi Perusahaan dalam
mengungkapkan dampak lingkungannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari annual report dan
sustainability report perusahaan manufaktur sub sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2023. Pengukuran kinerja
lingkungan dilakukan berdasarkan kepemilikan  sertifikasi ISO 14001,
pengungkapan lingkungan diukur menggunakan indeks Environmental Disclosure
(ED), dan biaya lingkungan dihitung dari rasio biaya lingkungan terhadap laba
bersih setelah pajak. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear
sederhana dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan lingkungan. Namun, biaya lingkungan tidak memperkuat hubungan
antara kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan, sehingga tidak berfungsi
sebagai variabel moderasi yang signifikan. Temuan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur akuntansi lingkungan serta
menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam meningkatkan transparansi

dan akuntabilitas terhadap isu lingkungan.

Kata Kunci: Kinerja Lingkungan, Pengungkapan Lingkungan, Biaya Lingkungan,

ISO 14001, Moderated Regression Analysis.



ABSTRACT

This study aims to examine the effect of environmental performance on
environmental disclosure with environmental cost as a moderating variable. The
background of this research is driven by the growing attention to sustainability
issues and the importance of corporate transparency in disclosing environmental
impacts. This research uses a quantitative approach with secondary data obtained
from annual reports and sustainability reports of mining sub-sector manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2022—2023 period.
Environmental performance is measured based on ISO 14001 certification,
environmental disclosure is assessed using the Environmental Disclosure (ED)
index, and environmental cost is calculated as the ratio of environmental cost to net
income after tax. The data were analyzed using simple linear regression and
Moderated Regression Analysis (MRA). The results show that environmental
performance has a positive effect on environmental disclosure. However,
environmental cost does not significantly moderate the relationship between
environmental performance and environmental disclosure. These findings are
expected to contribute to the development of environmental accounting literature
and serve as a consideration for companies to enhance transparency and

accountability regarding environmental issues.

Keywords: Environmental Performance, Environmental Disclosure,

Environmental Cost, ISO 14001, Moderated Regression Analysis.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Emisi gas rumah kaca di Indonesia mengalami peningkatan signifikan,
mencapai 1,24 gt CO2e pada tahun 2022, yang menjadi rekor tertinggi emisi rumah
kaca di negara Indonesia (Febriani Irma, 2024). meskipun Indonesia kini tidak lagi
termasuk sepuluh besar penyumbang emisi global, peningkatan emisi gas rumah
kaca tetap mengkhawatirkan, dengan Kontribusi utama berasal dari sektor energi
dan eksploitasi bahan bakar fosil. Pemerintah Indonesia memiliki komitmen untuk
mencapai Net Zero Emission pada tahun 2060 melalui pengembangan energi

terbarukan dan strategi mitigasi perubahan iklim.

Perusahaan sektor tambang memegang peran yang sangat penting dalam
ekonomi global, khususnya di Indonesia yang kaya akan sumber daya alam dan
memerlukan energi untuk mendukung pertumbuhan industri dan pengembangan
infrastruktur. Namun, sektor energi juga dikenal sebagai salah satu sektor yang
berdampak signifikan terhadap ekosistem. Di Morowali, ekspansi industri
pertambangan nikel telah mengakibatkan hilangnya hutan dan keanekaragaman
hayati. Kerusakan ini tidak hanya berdampak pada ekosistem lokal tetapi juga
mengurangi kemampuan alam untuk menyerap CO2, memperburuk efek

pemanasan global (Syarifuddin, 2022).



Dilihat dari permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh sektor tambang,
hal tersebut dapat berdampak buruk terhadap kinerja lingkungan karena Perusahaan
perlu mengalokasikan biaya lingkungan untuk meningkatkan kinerja lingkungan

(Rahayudi & Apriwandi, 2023)

Kinerja lingkungan merujuk pada kontribusi ‘“hijau” suatu organisasi
terhadap lingkunganya, yang mencakup berbagai aspek multidimensi seperti
efisiensi energi, pengurangan emisis, dan pengelolaan limbah. Konsep tersebut
menjadi hal yang sangat penting dalam konteks Pembangunan berkelanjutan
Perusahaan dan perubahan iklim, Dimana Perusahaan duharapkan untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dengan tetap mempertahankan
atau meningkatkan kinerja ekonomi Perusahaan tersebut (Mansour Salamé et al.,

2021)

Pentingnya kinerja lingkungan tercermin dalan pengungkapan lingkungan
oleh Perusahaan, di mana Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik
cenderung lebih transparan dalam melaporkan informasi lingkungan mereka
(Tadros & Magnan, 2019) . Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja lingkungan
tidak hanya penting untuk keberlanjutan Perusahaan tetapi juga untuk

meningkatkan reputasi serta nilai pasar bagi Perusahaan .

Pengungkapan lingkungan merujuk pada praktik perusahaan dalam
mengungkapkan informasi terkait dampak terhadap lingkungan dari aktivitas
perusahaan, meliputi emisi karbon, penggunaan sumber daya, dan upaya pelestarian

lingkungan. Pengungkapan tersebut dapat bersifat wajib maupun sukarela,



pengungkapan tersebut dimanfaatkan Perusahaan untuk meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas Perusahaan terhadap pemangku kepentingan. Di Indonesia,
pengungkapan lingkungan semakin menjadi perhatian penting, terutama berkaitan

dengan kinerja keuangan dan nilai Perusahaan(Nursulistyo et al., 2022).

Pengungkapan lingkungan tidak hanya penting untuk memenuhi
persyaratan regulasi tetapi juga untuk membangun citra positif Perusahaan dan
meningkatkan hubungan dengan pemangku kepentingan termasuk investor dan
Masyarakat umum (Ellili, 2022) . dengan meningkatnya perhatian terhadap isu-isu
lingkungan, pengungkapan ini menjadi bagian integral dari strategi keberlanjutan

Perusahaan di Indonesia (Kristanto & Cao, 2024)

Biaya lingkungan merujuk pada biaya yang timbul akibar dampak negatif
dari aktivitas Perusahaan terhadap lingkungan, termasuk biaya pegelolaan limbah
dan pemulihan lingkungan. Pengungkapan biaya lingkungan Sebagai bagian dari
laporan keuangan atau dalam laporan tanggung jawab sosial Perusahaan dapat
memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan dan persepsi investor. Biaya
yang terkait dengan tanggung jawab lingkungan dapat signifikan dan berpotensi
untuk mempengaruhi kinerja keuangan sebuah Perusahaan (Kaat & Sofian, 2023)

Dalam era globalisasi saat ini serta kesadaran lingkungan yang meningkat,
kinerja lingkungan dan pengungkapan informasi terkait telah menjadi perhatian
utama bagi Perusahaan dan pemangku kepentingan. Kinerja lingkungan merujuk
pada kemampuan suatu organisasi atau Perusahaan untuk mengelola dampak
signifikan bagi lingkungan akibat dari aktivitas operasionalnya. Di sisi lain,

pengungkapan lingkungan ini mencerminkan transparansi Perusahaan dalam



melaporkan dampak lingkungan dan Upaya mitigasi yang diambil. Hubungan
antara kedua aspek ini telah menjadi subjek penelitian yang signifikan, karena
pengungkapan yang baik diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan publik dan
pemangku kepentingan, serta memperkuat reputasi Perusahaan. dengan
meningkatnya kesadaran akan perubahan iklim serta isu keberlanjutan, saat ini
Perusahaan dituntut untuk meningkatkan transparansi terkait dengan dampak
lingkungan dari operasional Perusahaan mereka (Hapsoro & Ambarwati, 2020).
Biaya lingkungan sebagai bagian dari pengelolaan kinerja lingkungan memainkan
peran penting dalam mendukung pengungkapan tersebut. Biaya ini mencerminkan
komitmen Perusahaan terhadap pengelolaan dampak lingkunganya sehingga dapat
berfungsi sebagai faktor moderasi yang memperkuat hubungan antara kinerja

keuangan dan pengungkapan lingkungan.

Pada Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Artamelia et al., 2021)
menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan lingkungan.. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Syahri, 2023) menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh signifikan
positif terhadap pengungkapan lingkungan. Sedangkan menurut (Suryarahman &
Trihatmoko, 2021) menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara kinerja
lingkungan dengan pengungkapan lingkungan. Ketidak konsistenan pendapat maka
sangat menarik untuk diteliti kembali mengenai pengaruh kinerja lingkungan
terhadap pengungkapan lingkungan dengan biaya lingkungan menjadi variabel

pemoderasi.



Berdasarkan uraian fenomena dan research gap yang telah dipaparkan diatas
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh (Ifada &
Saleh, 2022) dengan mengubah objek peneltian yang awalnya Perusahaan publik
di seluruh pasar asia yang sedang berkembang diubah menjadi Perusahaan
manufaktur sub sektor tambang yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Perusahaan
tersebut dipilih sebagai objek penelitian karena sektor pertambangan sering kali
menimbulkan dampak negatif yang besar terhadap lingkungan, seperti pencemaran
air, udara, tanah, dan kerusakan ekosistem. Oleh karena itu, pengungkapan kinerja
dan biaya lingkungan sangat penting dalam sektor tambang, untuk memastikan
bahwa Perusahaan sub sektor tambang bertanggung jawab atas dampak
lingkunganya. Dengan memfokuskan penelitian pada sektor tambang, penelitian
ini diharapkan dapat lebih mendalami isu-isu spesifik dan kompleks yang dihadapi
oleh industri tambang. Dari pernyataan tersebut terdapat penurunan ruang lingkup
penelitian, hal tersebut dikarenakan dengan memfokuskan penelitian pada sub
sektor tambang, penelitian ini diharapkan dapat mengelola sample penelitian
dengan lebih evisien. Ruang lingkup yang lebih kecil juga diharapkan agar data

yang di analisis dapat lebih mendalam dan relevan.

Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penelitian mengenai
hubungan antara kinerja lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan dengan
variable moderasi pengungkapan biaya lingkungan menarik untuk dilakukan
penelitian kembali karena terdapat terdapat perbedaan hasil dalam penelitian

terdahulu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh



Kinerja Lingkungan Terhadap Pengungkapan Lingkungan Dengan Biaya

Lingkungan Menjadi Variabel Pemoderasi”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena dan research gap yang telah dijelaskan di atas,
ditemukan adanya ketidakpastian hasil penelitian mengenai pengaruh kinerja
lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan. Selain itu, masih terdapat
fenomena bahwa tidak semua perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang
baik mengungkapkan informasi lingkungan secara transparan dalam laporan
mereka(Jati et al., 2023). Padahal, pengungkapan lingkungan menjadi aspek
penting dalam meningkatkan < akuntabilitas dan kepercayaan pemangku
kepentingan. Di Indonesia, kesadaran perusahaan terhadap isu lingkungan semakin
meningkat, namun tingkat pengungkapan lingkungan masih bervariasi. Beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa biaya lingkungan dapat memengaruhi
kebijakan pengungkapan perusahaan (S. K. Putri, 2024), namun perannya sebagai
faktor yang memperkuat atau melemahkan hubungan antara kinerja lingkungan dan
pengungkapan lingkungan masih perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “ bagaimana pengaruh kinerja
lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan dan bagaimana biaya lingkungan

memoderasi hubungan antara kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan ?

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan paparan rumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan

bahwa pertanyaan penelitian sebagai berikut:



1. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan ?
2. Apakah biaya lingkungan dapat memoderasi hubungan antara kinerja

lingkungan dan pengungkapan lingkungan ?

1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai latar belakang dan perumusan masalah di, maka penelitian ini

bertujuan sebagai berikut :

1. Untuk menguji hubungan antara kinerja lingkungan berpengaruh terhadap
pengungkapan lingkungan
2. Untuk menguji apakah pengungkapan biaya lingkungan dapat memoderasi

hubungan antara kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan

1.5 Manfaat Penelitian
Manafaat yang didapat dalam penclitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi yang membutuhkan,baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya:

1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan wacana dalam ilmu pengetahuan khususnya
pada pengembangan uji pengungkapan lingkungan dengan menganalisis
bagaimana kinerja lingkungan mempengaruhi pengungkapan lingkungan. Serta
menguji apakah pengungkapan biaya lingkungan dapat memoderasi hubungan
antara kinerja lingkungan dengan pengungkapan lingkungan. Hasil penelitian
diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat pengungkapan lingkungan di perusahaan manufaktur, serta



relevansinya dalam konteks regulasi dan standar laporan keberlanjutan yang

semakin berkembang.

1.5.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau gambaran

pihak-pihak terkait, antara lain :

a. Bagi Akademisi dan Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi referensi praktis bagi akademisi dan peneliti
yang tertarik untuk mendalami lebih lanjut topik pengungkapan
lingkungan dan kinerja lingkungan dalam konteks sektor industri

tambang.

b. Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada Perusahaan tentang
pentingnya meningkatkan kinerja lingkungan untuk mendorong

pengungkapan informasi lingkungan yang lebih transparan.

c. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan
Hasil penelitian ini1 dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi
investor dan pemangku kepentingan lainnya untuk menilai sejauh mana
kinerja lingkungan suatu perusahaan berdampak pada pengungkapan

lingkungan mereka.



BAB 2

KAJIAN TEORI
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Legitimasi Teori
Legitimasi teori adalah keadaan psikologis keberpihakan individu dan
kelompok yang berfokus pada fenomena lingkungan baik fisik maupun non fisik
yang meliputi dampak kerusakan atas aktivitas organisasi. Legitimasi teori pertama
kali di kemukakan oleh (John Dowling and Jeffrey Pfeffer, 1975) menyatakan

bahwa legitimasi adalah sumber potensial bagi Perusahaan untuk bertahan hidup.

Legitimasi teori menjelaskan bahwa Perusahaan berusaha untuk
memperoleh dan mempertahankan legitimasi di mata Masyarakat maupun
lingkungan sosial. Legitimasi tersebut diperoleh apa bila Perusahaan melakukan
aktivitasnya sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma yang ada di
Masyarakat,dan kinerja Perusahaan sesuai dengan harapan Masyarakat (Qurniati,

2012)

Menurut legitimasi teori, Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan
yang baik akan cenderung melakukan pengungkapan informasi lingkungan yang
lebih transparan untuk menunjukkan komitmen Perusahaan terhasap keberlanjutan.
Hal tersebut dikarenakan pengungkapan lingkungan merupakan salah satu cara bagi

Perusahaan untuk memperoleh legitimasi dari Masyarakat (L. N. Putri et al., 2024)
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2.2 Variabel penelitian

2.2.1 Pengungkapan Lingkungan

Menurut (Darsono, 2021) menyatakan bahwa pengungkapan lingkungan
merupakan suatu bentuk dari tanggung jawab Perusahaan terhadap Masyarakat
yang berfungsi untuk memperlihatkan transparansi operasional perusahaan dalam
laporan tahunan Perusahaan agar dapat dilihat oleh publik. Pengungkapan
lingkungan bersifat wajib, namun isi dari pengungkapan lingkungan dapat bersifat
sukarela, baik pengungkapan yang bersifat kualitatif maupun pengungkapan yang
bersifat kuantitatif yang disediakan oleh Perusahaan untuk memberikan informasi
tentang aktivitas yang berdampak terhadap lingkungan, dengan informasi-
informasi keuangan maupun non-keuangan yang tergolong sebagai pengungkapan
kuantitatif. Tujuan dari pengungkapan lingkungan yaitu untuk menunjukkan
komitmen perusahaan terhadap praktktik berkelanjutan dan transparasi Perusahaan

dalam mengelola isu-isu lingkungan.

Perusahaan yang aktif mengungkapkan informasi lingkungan cenderung
akan lebih memiliki kedudukan yang menguntungkan serta dapat menarik investor
yang peduli akan keberlanjutan. Pengungkapan lingkungan yang efektif akan
memiliki potensi dalam meningkatkan kepercayaan investor serta meningkatkan
reputasi Perusahaan (Fajarsari et al., 2024). Selain itu pengungkapan lingkungan
juga membantu Perusahaan mengidentifikasi risiko lingkungan, mengelola dampak
negatif terhadap ekosistem, dan menunjukkan Upaya untuk mendukung tujuan dari

Pembangunan berkelanjutan. Dengan deminikian, pengungkapan lingkungan
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bukan hanya menjadi kewajiban namun demikian strategi yang dapat memberikan

nilai tambah bagi Perusahaan dan Masyarakat secara keseluruhan (Setiadi, 2022).

Keterlibatan pemangku kepentingan merupakan aspek yang penting dalan
pengungkapan lingkungan. Perusahaan yang aktif berinteraksi dengan komunitas
local, pelanggan, dan organisasi non-pemerintah cenderung lebih transparab dan
responsive terhadap kekhawatiran Masyarakat. Melalui interaksi tersebut
Perusahaan dapat memahami ekspetasi pemangku kepentingan dan dapat
menyesuaikan strategi lingkungan mereka sesuai dengan kebutuhan dan harapan

tersebut (Rohana Sagala & Karlina Aprilia, 2023)

Pengungkapan - lingkungan adalah bagian penting dari tanggung jawab
sosial Perusahaan (corporate social respombility/CSR) yang semakin penting di era
modern. Dengan menyampaikan informasi terkait dampak dan Upaya pelestarian
lingkungan secara transparan, Perusahaan tidak hanya menunjukkan komitmen
mereka terhadap keberlanjutan tetapi juga membangun hubungan yang lebih baik
dengan Masyarakat dan pemangku kepentingan lainya. Di Tengah meningkatnya
kesadaran global tentang isu-isu lingkungan seperti perubahan iklom dan degradasi
ekosistem, pengungkapan lingkungan menjadi langlah yang strategis sekaligus etis

bagi setiap Perusahaan (INDRASWARI, 2023)

Pengungkapan lingkungan merupakan aspek penting dalam laporan
keberlanjutan perusahaan, yang menunjukkan sejauh mana perusahaan
mengkomunikasikan informasi terkait dampak lingkungan dari aktivitas

operasionalnya. Menurut (Istiningrum, 2023) pengungkapan lingkungan adalah
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proses penyampaian informasi mengenai kebijakan, program, dan kinerja
lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan kepada pemangku kepentingan.
Pengungkapan ini dapat dilakukan secara sukarela maupun wajib, tergantung pada

regulasi yang berlaku di suatu negara.

Menurut (Sumarta et al., 2023) pengungkapan lingkungan dapat diukur
menggunakan berbagai indikator, seperti jumlah informasi terkait emisi gas rumah
kaca, pengelolaan limbah, efisiensi energi, serta kebijakan lingkungan yang
diterapkan oleh perusahaan. Pengungkapan ini berperan penting dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan terhadap aspek
lingkungan. Selain itu, menurut (Indri Adinda Asha et al., 2023), jumlah kata atau
halaman dalam laporan tahunan yang membahas aspek lingkungan juga dapat

dijadikan sebagai ukuran tingkat pengungkapan lingkungan.

Pengungkapan lingkungan pada  penelitian 1ni diukur dengan
membandingkan jumlah item pengungkapan lingkungan yang diungkapkan
Perusahaan dengan total seluruh item pengungkapan lingkungan yang diukur
dengan menggunakan angka indeks (ED indeks) (Setiadi & Agustina, 2020).
Sehingga rumus yang digunakan untuk perhitungan pengungkapan lingkungan

adalah :

] ¥ [tem pengungkapan yang diungkap perusahaan
EDindeks =

¥ Total seluruh item

Untuk mengukur pengungkapan lingkungan dapat diukur dengan
membandingkan jumlah item yang di ungkapkan Perusahaan dengan jumlah total

seluruh item pengungkapan lingkungan. Jika item yang diungkapan Perusahaan
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banyak maka menunjukkan bahwa Perusahaan memiliki komitmen yang tinggi
terhadap pengungkapan informasi lingkungan, demikian pada sebaliknya apabila
item yang diungkapkan Perusahaan sedikit maka menunjukkan bahwa Perusahaan
kurang transparan dalam hal pengelolaan pengungkapan lingkungan (Oncioiu et al.,

2020)

2.2.2 Kinerja Lingkungan

Menurut (IS0, 14001), kinerja lingkungan adalah hasil yang dapat diukur
dari sistem manajemen lingkungan terkait dengan pengendalian aspek-aspek
lingkungan suatu Perusahaan. Variabel kinerja lingkungan ini penting guna menilai
begaimana suatu Perusahaan mengelola dampak aktivitasnya terhadap lingkungan,
Hal tersebut mencakup berbagai Upaya Perusahaan dalam mengelola dampak
aktivitasnya terhadap lingkungan dengan melalui kebijakan,sasaran serta target
yang telah ditetapkan seperti pengelolaan limbah, emisi karbon,efisiensi

energi,serta penggunaan sumber daya alam secara berkelanjutan.

Menurut (Meiyana & Aisyah, 2019) Kinerja lingkungan dapat dilihat dari
beberapa aspek utama. Pertama, bagaimana Perusahaan mengelola sumber daya
alam seperti energi,air dan bahan baku. Apabila Perusahaan dapat mengukur
efisiensi penggunaan energi maupun memprioritaskan penggunaan bahan baku
daur ulang, kedua, pengelolaan limbah dan emisi menjadi indicator yang penting,
dalam hal ini Perusahaan akan dinilai berdasarkan Upaya Perusahaan dalam
mengurangi emisi gas rumah kaca, mengolah limbah berbahaya, dan penerapan

teknologi yang lebih ramah lingkungan.
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Kepatuhan terhadap regulasi lingkungan merupakan hal yang perlu untuk
diperhatikan. Perusahaan yang mematuhi hukum lingkungan, seperti mendapatkan
sertifikasi seperti ISO 14001, hel tersebut menunjukkan bahwa Perusahaan
memiliki komitmen yang tinggi terhadap standar lingkungan. Selain itu, inisiatif
pelestarian  lingkungan, seperti program reforestasi atau konservasi
keanekaragaman hayati juga menjadi inisiatif yang nyata dari Perusahaan untuk

menjaga ekosistem (Surya et al., 2023)

Kinerja lingkungan suatu Perusahaan akan meningkat seiring dengan
berkurangnya dampak aktivitas perusahaan terhadap lingkungan. Hasil yang di
dapat yaitu citra Perusahaan mengenai tanggung jawabnya terhadap lingkungan
digambarkan secara positif. Kinerja lingkungan suatu Perusahaan mencapai
Tingkat unggul apabila lingkungan dan sumber daya sekitarnya selalu diperbarui
(Ladyve et al., 2020). Menurut (Mauhibah, 2022) kinerja lingkungan digunakan
untuk memberikan informasi yang relevan dan akurat mengenai kinerja lingkungan
Perusahaan kepada stakeholders. Laporan kinerja lingkungan digunakan oleh
stakeholders untuk mengevaluasi dampak aktivitas Perusahaan terhadap

lingkungan.

Kinerja lingkungan merujuk pada hasil terukur dari sistem manajemen
lingkungan perusahaan dalam mengendalikan aspek-aspek lingkungannya.
Menurut(Mulyanti et al., 2025) , pengukuran kinerja lingkungan didasarkan pada
kebijakan lingkungan, sasaran, dan target yang ditetapkan oleh perusahaan.

Pengukuran ini penting untuk memastikan bahwa perusahaan beroperasi sesuai
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dengan standar lingkungan yang berlaku dan menunjukkan komitmen terhadap

keberlanjutan.

Menurut (Sianipar et al., 2023) Salah satu metode yang digunakan untuk
mengukur kinerja lingkungan adalah dengan menerapkan Indikator Kinerja
Lingkungan (Environmental Performance Indicators/EPI). EPI mencakup
parameter-parameter yang menggambarkan potensi dampak aktivitas, produk, atau
jasa perusahaan terhadap lingkungan. Parameter ini dapat berupa emisi gas rumah
kaca, efisiensi penggunaan energi, pengelolaan limbah, dan penggunaan sumber
daya alam. Penggunaan EPI membantu perusahaan dalam memantau dan
meningkatkan kinerja lingkungannya secara berkelanjutan. Dapat dirumuskan

sebagai berikut:
EPI = —
n

Kementrian lingkungan hidup (KLH) telah mengembangkan pengelolaan
terhadap lingkungan hidup, pemerintah telah meluncurkan rancangan evaluasi yang
disebut PROPER, yaitu program penilaian peringkat kinerja Perusahaan di dalam
pengelolaan lingkungan, guna mendorong Perusahaan untuk meningkatkan
pengelolaan lingkunganya. Perusahaan akan mengembangkan reputasinya
berdasarkan bagaimana Perusahaan tersebut mengelola lingkunganya dari evaluasi

pengelolaan lingkungan lingkungan hidup (PROPER)
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Tabel 2. 1

Penilaian Peringkat PROPER

Peringkat berdasarkan Uraian
Warna

Emas Konsisten  telah  menunjukkan  keunggulan
lingkungan dalam proses produksi dan jasa,serta
melaksanakan bisnis yang beretika dan bertanggung
jawab terhadap masyarakat

Hijau Melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari yang
dipersyaratkan dalam peraturan (beyond
compliance)  melalui  pelaksanaan  system
pengelolaan lingkingan dan manfaat sumber daya
secara efisien serta melaksanakan tanggung jawab
sosial dengan baik

Biru Melakukan Upaya pengelolaan lingkungan yang
disyaratkan sesuai dengan ketentuan atau peraturan
perundang-undangan yang berlaku

Merah Melakukan Upaya pengelolaan lingkungan tetapi
belun sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur
dalan perundang-undangan

Hitam Sengaja melakuakan perbuatan atau melakukan
kelalaian ~ sehingga  mengakibatkan terjadinya
pencemaran atau kerusakan lingkungan, serta
melakukan pelanggaran = peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan atau tidak melaksanakan
sanksi administrasi

Sumber: https://icsa.co.id/proper-program-penilaian-peringkat-kinerja-perusahaan-
dalam-lingkungan/

Dalam penelitian ini, kinerja lingkungan diukur berdasarkan kepemilikan
sertifikasi ISO 14001. ISO 14001 merupakan standar internasional untuk sistem
manajemen lingkungan (Environmental Management System/EMS) yang
diterbitkan oleh International Organization for Standardization. Standar ini
memberikan kerangka kerja bagi perusahaan untuk mengelola dampak lingkungan

secara sistematis dan berkelanjutan.


https://icsa.co.id/proper-program-penilaian-peringkat-kinerja-perusahaan-dalam-lingkungan/
https://icsa.co.id/proper-program-penilaian-peringkat-kinerja-perusahaan-dalam-lingkungan/
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Perusahaan yang telah memperoleh sertifikasi ISO 14001 dianggap
memiliki komitmen terhadap pengelolaan lingkungan yang baik dan memenuhi
persyaratan internasional. Oleh karena itu, keberadaan sertifikasi ini menjadi
indikator kuantitatif yang valid untuk menilai kinerja lingkungan perusahaan
(Klaudia BR Semimbing, 2021) Penggunaan ISO 14001 sebagai ukuran kinerja
lingkungan juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
perusahaan bersertifikasi cenderung menunjukkan praktik lingkungan yang lebih
baik dibandingkan perusahaan yang belum bersertifikasi (Senapan & Senapan,

2021)

2.2.3 Biaya Lingkungan

Menurut (Syalwa Naira Eka Putri & Rizki Aisyah Marpaung, 2023) biaya
lingkungan didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan oleh Perusahaan yang
berhubungan dengankerusakan lingkungan yang ditimbulkan serta perlindungan
yang dilakukan. Biaya lingkungan merupakan salah satu elemen biaya yang paling
konkret dalam mengukur Tingkat ketidakpastian. Biaya lingkungan mencakup
pengeluaran yang timbul karena kelemahan dalam system manajemen lingkungan,
yang umunya terjadi karena ketidaksempurnaan dalam proses produksi suatu
Perusahaan. Biaya lingkungan melibatkan pengurangan proses produksi yang
berdampak negatif bagi lingkungan,serta biaya yang terkait dengan perbaikan

kerusakan yang dihasilakan dari limbah ataupun aktivitas Perusahaan.

Melalui informasi kinerja Perusahaan, akan diungkapkan bagaimana usaha
Perusahaan dalan menjalankan tanggungjawabnya dalam mengatasi dampak

lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas Perusahaan. Pelaporan biaya lingkungan
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semakin penting bagi semua pihak yang didasari pleh beberapa alasan, alasan
pertama yaitu karena semakin meluasnya isu eco effiecient. Perusahaan diharapkan
melakukan aktivitas perusahaanya dengan mengurangi pengaruh buruk terhadap
lingkungan, mengurangi pemakaian sumber daya alam serta mengurangi biaya
lingkungan dimasa yang akan datang. Alasan yang kedua adalah dengan semakin
meningkatnya kos kepatuhan. Penentuan kos lingkungan semakin menjadi tuntutan
bagi semua Perusahaan, kos kepatuhan akan semakin tinggi seiring dengan
ketidakpatuhan dan ketidakpedulian Perusahaan terhadap permasalahan
lingkungan.pelaporan biaya lingkungan menjadi lebih penting bagi Perusahaan sub
sektor energi karena Perusahaan sektor ini yang paling besar kontribusinya dalam
hal kerusakan lingkungan akibat dari kegiatan aktivitas Perusahaan (Niasari et al.,

2019)

Pengelolaan biaya lingkungan yang efektif dapat memberikan keuntungan
kompetitif bagi Perusahaan. Dengan mengurangi limbah dan emisis, Perusahaan
tidak hanha dapat menghemat biaya operasional tetapi juga meningkatkan reputasi
Perusahaan dimata konsumen dan pemangku kepentingan lainya. Selain itu,
krpatuhan terhadap regulasi lingkungan dapat menghindarkan Perusahaan dari
denda dan sanksi hukum. Namun apabila biaya lingkungan tidak dikelola dengan
baik, biaya lingkungan dapat menjadi berat bagi Perusahaan. Kerugian finansial
akibat pencemaran atau kerusakan lingkungan dapat mengganggu kinerja keuangan

jangka Panjang dan merusak hubungan dengan Masyarakat (Ningsih et al., 2022)
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Dalam buku Akuntansi Manajemen oleh (Hansen and Mowen, 2019) , biaya
lingkungan diukur dengan menggunakan pendekatan akuntansi lingkungan yang

mengklasifikasikan biaya-biaya tersebut ke dalam empat kategori utama, yaitu:

1. Biaya pencegahan : merupakan biaya yang dikeluarkan oleh Perusahaan
untuk mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan.
Contohnya investasi dalam teknologi bersih dan audit lingkungan.

2. Biaya deteksi : merupakan biaya yang terkait dengan Upaya untuk
memantau dan memastikan bahwa proses dan produk memenuhi standar
lingkungan yang ditetapkan. Biaya ini mencakup pengujian kualitas dan
inspeksi regular

3. Biaya kegagalan internal : merupakan biaya yang muncul Ketika
Perusahaan gagal dalam mengelola limbah atau emisi sebelum dibuang ke
lingkungan. Misalnya, biaya pembersihan limbah yang tidak terkelola
dengan baik.

4. Biaya kegagalan eksternal : yaitu biaya yang timbul setelah limbah atau
kontaminana telah dibuang ke lingkungan, seperti remediasi untuk

membersikan area tercemar.

Perbandingan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan CSR dengan
laba bersih setelah pajak merupakan acara yang digunakan dalam menghitung rasio
biaya lingkungan (Adyaksana & Pronosokodewo, 2020). rumus rasio biaya

lingkungan adalah sebagai berikut :

Enviromental cost

Biaya lingk =
Haya HngIungan = o2 bersin setelah pajak
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2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu tidak hanya memberikan landasan teori yang kuat, tetapi
juga mengidentifikasi celah-celah yang perlu dieksplorasi. Tujuan dari adanya
penelitian terdahulu adalah untuk memberikan dasar dan referensi bagi peneliti
dalam mengembangkan penelitian. Penelitian mengenai pengaruh kinerja
lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan dengan biaya lingkungan menjadi
variabel pemoderasi telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Berikut merupakan
hasil penelitian terdahulu yang menjadi sumber acuan penulis adalah sebagai

berikut :

1. Penelitian terdahulu mengenai pengaruh kinerja lingkungan terhadap

pengungkapan lingkungan

Penelitian yang dilakukan oleh (Artamelia et al., 2021) menyatakan bahwa
kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
lingkungan. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Purwanto & Nugroho, 2020) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan memiliki

pengaruh yang tidak signifikan terhadap pengungkapan lingkungan.

Tabel 2. 2

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh Kinerja lingkungan terhadap
pengungkapan lingkungan

No Nama peneliti, Vriabel dan objek Hasil penelitian
Tahun penelitian penelitian

1 (Adyaksana & Variabel dependen: 1. kinerja lingkungan
Pronosokodewo, pengungkapan berpengaruh positif

2020) informasi lingkungan signifikan terhadap
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Vriabel independen: pengungkapan
kinerja informasi
lingkungan,biaya lingkungan
lingkungan . biaya lingkungan
Objek  penelitian tidak  berpengaruh
Perusahaan terhadap
manufaktur di Indonesia pengungkapan
yang terdaftar dari tahun informasi
2014-2018 lingkungan
2 (Artamelia et al., Variable dependen . kinerja lingkungan
2021) nilai perusahaan berpengaruh positif
Variable independent : dan signifikan
kinerja lingkungan, terhadap
pengungkapan pengungkapan
lingkungan lingkungan.
Objek  penelitian . pengungkapan
Perusahaan sektor non lingkungan memiliki
keuangan yang terdaftar pengaruh, negative
di/BEI tahun 2017-2019 dan signifikan
terhadap nilai
perusahaan.

3 (Syahri, 2023) Variabel dependen’ : . kinerja lingkungan
pengungkapan berpengaruh
lingkungan signifikan positif
Variable independent : terhadap
Kinerja keuangan, pengungkapan
kinerja lingkungan lingkungan.

Objek  penelitian . Kinerja  keuangan
Perusahaan non memiliki  pengaruh
keuangan yang terdaftar signifikan  negatif
di BEI dan mengikuti terhadap

program PROPER pengungkapan
tahun 2017-2019 lingkungan.

4 (Purwanto & Variable dependen . Kinerja lingkungan

Nugroho, 2020)  pengungkapan memiliki  pengaruh
lingkungan yang tidak signifikan
Variable independent : terhadap
kinerja lingkungan, pengungkapan
profitabilitas,  ukuran lingkungan.
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Perusahaan, dan
leverage

Objek  penelitian
Perusahaan industri

barang konsumsi dan
pertambangan yang
terdaftar di BEI tahun
2017-2018

5

. Profitabilitas

berhubungan positif
terhadap
pengungkapan
lingkungan

. Ukuran Perusahaan

berhubungan positif
terhadap
pengungkapan.

. Leverage memiliki

pengaruh yang tidak
signifikan terhadap
pengungkapan
lingkungan.

(Suryarahman & Variabel d_ependen:

Trihatmoko,
2021)

pengungkapan
lingkungan
Variabel
kinerja lingkungan,
dewan komisaris

Objek penelitian:
Perusahaan
pertambangan  peserta
PROPER yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2014-
2018

independen:

. Tidak terdapat

hubungan antara
kinerja lingkungan
dengan
pengungkapan
lingkungan

. Dewan komisaris

berpengaruh
terhadap
pengungkapan
lingkungan.

2. Penelitian terdahulu mengenai peran biaya lingkungan pada hubungan antara

kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayudi & Apriwandi, 2023) menyatakan
bahwa biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja lingkungan dan
Penelitian yang dilakukan oleh (Rini & Adhariani, 2021) menyatakan bahwa biaya

lingkungan memiliki hubungan positif terhadap pengungkapan lingkungan hal
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tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adyaksana &
Pronosokodewo, 2020) yang menyatakan bahwa biaya lingkungan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh (Ifada & Saleh, 2022) menyatakan bahwa biaya lingkungan tidak
hubungan antara kinerja

memoderasi lingkungan dengan pengungkapan

lingkungan.

Tabel 2. 3

Penelitian Terdahulu Biaya Lingkungan Memoderasi Hubungan Antara
Kienrja Lingkungan Terhadap Pengungkapan Lingkungan

No Nama peneliti; Variabel dan b{)j ek Hasil penelitian
tahun penelitian penelitian
1 (Rahayudi & Variable dependéﬁ: ] Biaya- lingkungan
Apriwandi, Kinerja keuangan tidak = berpengaruh
2023) Variable - independent: terhadap kinerja
biaya lingkungan lingkungan
Variable  mediasi . Kinerja lingkungan
kinerja lingkungan berpengaruh positif
Objek penelitian: terhadap kinerja
Perusahaan terdaftar di keuangan
BEI sektor manufaktur . Kinerja lingkungan
periode 2019-2021 tidak dapat
memediasi pengaruh
biaya  lingkungan
terhadap kinerja
keuangan
2 (M. Sari, 2023)  Variabel dependen: . Biaya lingkungan
kinerja keuangan memberikan
Variabel — independent: pengaruh signifikan
biaya lingkungan iada Kinerja
Variabel mediasi: . B?E;Egl?r? gkungan

kinerja lingkungan

tidak memberikan
pengaruh pada
kinerja lingkungan
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3 (Adyaksana & Variable dependen: . kinerja lingkungan
Pronosokodewo, pengungkapan berpengaruh positif
2020) informasi lingkungan signifikan terhadap

Variable independent : pengungkapan

kinerja lingkungan dan informasi

biaya lingkungan lingkungan

Objek  penelitian . biaya  lingkungan

Perusahaan manufaktur tidak  berpengaruh

yang terdaftar di BEI terhadap

tahun 2018-2022 pengungkapan
informasi
lingkungan.

4 (Anggraini et al., Variable depen_den . Kinerja lingkungan
2024) kinerja keuangan tidak  berpengaruh

Variable * indpenden terhadap kinerja

kinerja lingkungan keuangan

Variable mediasi: biaya . Kinerja lingkungan

lingkungan berpengaruh

Objek penelitian; terhadap biaya

Perusahaan lingkungan

pertambangan yang . Kinerja lingkungan

terdaftar di BFI tahun tidak  berpengaruh

2018-2023 terhadap kinerja
keuangan  dengan
biaya  lingkungan
menjadi variable
mediasi.

5 (Rini & Vriabel dependen: . tidak ada hubungan
Adhariani, 2021) pengungkapan positif

lingkungan, biaya positif antara kinerja
lingkungan keuangan  dengan
Variabel independent: pengungkapan
kinerja lingkungan lingkungan
. terdapat hubungan
positif antara kinerja
keuangan dengan
biaya lingkungan

6 (Ifada & Saleh, Variabel dependen: Kinerja  lingkungan

2022) pengungkapan memiliki hubungan positif

lingkungan
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Variabel  independen: terhadap pengungkapan

kinerja lingkungan lingkungan

Variabel Moderasi: 2. biaya lingkungan tidak

biaya lingkungan memoderasi hubungan
antara kinerja lingkungan
dengan pengungkapan
lingkungan.

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Kerangka pemikiran merupakan gambaran mengenai hubungan antara
variabel satu dengan variabel lain yang akan ditelaah oleh peneliti. Hubungan
tersebut akan peneliti uraikan dan gambarkan dalam kerangka pemikiran pada
gambar di bawah ini dimana pengaruh variabel independen terhadap variabel
Dependen serta variabel moderasi. Variabel dependen pada penelitian ini adalah
kinerja lingkungan. Variabel dependenya adalah pengungkapan lingkungan.

Sedangkan variabel moderasinya adalah biaya lingkungan.

Kinerja lingkungan mengacu pada upaya perusahaan dalam mengelola
dampak aktivitas bisnis terhadap lingkungan. Perusahaan yang memiliki kinerja
lingkungan yang baik sering kali menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan
melalui praktik ramah lingkungan, seperti pengelolaan limbah, pengurangan emisi
karbon, dan penggunaan sumber daya yang efisien. Dalam konteks pengungkapan
lingkungan, perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik cenderung lebih
transparan dalam menyampaikan informasi terkait dampak lingkungannya kepada

para pemangku kepentingan. Hal ini dilakukan untuk mempertahankan reputasi
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positif dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap perusahaan. Sebaliknya,
perusahaan dengan kinerja lingkungan yang rendah dapat menghadapi tekanan
untuk meningkatkan transparansi guna memenuhi ekspektasi pasar dan mengurangi

risiko reputasi (Ade Mahendra Tarigan, 2024)

Biaya lingkungan mencakup pengeluaran yang dikeluarkan oleh perusahaan
untuk mengelola dampak lingkungan, seperti biaya pengolahan limbah, biaya
sertifikasi lingkungan, dan investasi teknologi ramah lingkungan. Biaya lingkungan
dapat memoderasi hubungan antara kinerja lingkungan dan pengungkapan
lingkungan dengan memperkuat komitmen perusahaan terhadap transparansi.
Perusahaan yang mengeluarkan biaya lingkungan tinggi cenderung lebih proaktif
dalam mengungkapkan informasi lingkungan guna menunjukkan tanggung jawab
mereka terhadap keberlanjutan. Namun, bagi perusahaan dengan kinerja
lingkungan rendah, biaya lingkungan dapat menjadi beban yang menghambat

pengungkapan karena adanya keterbatasan sumber daya (Saputra, 2020)

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka penelitian dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

Biaya Lingkungan
(Z)
H2
Kinerja Lingkungan Pengungkapan
X) Lingkungan (Y)
H1
Gambar 2. 1

Kerangka Pemikiran
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2.4.2 Pengembangan Hipotesis

2.4.2.1 Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Pengungkapan

Lingkungan

Kinerja lingkungan mengacu pada Upaya Perusahaan dalam mengelola
dampak dari aktivitas Perusahaan terhadap lingkungan. Indikatornya meliputi
sertifikasi seperti PROPER di Indonesia yang menunjukkan kepatuhan terhadap
regulasi lingkungan. Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik akan
cenderung lebih aktif mengungkapkan informasi lingkungan untuk menunjukkan
tanggung jawab sosial keberlanjutan (Andrefe & Kurniawati, 2024). Dengan
demikian maka Kinerja yang baik dapat mendorong pengungkapan yang lebih
transparan, sementara pengungkapan yang baik dapat mendorong perusahaan untuk

meningkatkan kinerja mereka.

Legitimasi teori menyatakan bahwa Perusahaan berusaha untuk
memastikan bahwa aktivitasnya diterima oleh Masyarakat dengan mematuhi
peraturan dan nilai sosial yang berlaku. Salah satu cara perusahaan untuk mencapai
legitimasi yaitu dengan meningkatkan kinerja lingkungan agar lebih baik dan
mengungkapkanya kepada Masyarakat/publik. Ketika perusahaan memiliki kinerja
lingkungan yang baik, mereka cenderung lebih transparan dalam mengungkapkan
informasi terkait kebijakan dan praktik keberlanjutan yang diterapkan.
Pengungkapan ini dilakukan untuk menunjukkan kepatuhan terhadap regulasi serta
komitmen terhadap tanggung jawab sosial. Dengan demikian, perusahaan tidak

hanya memperoleh legitimasi dari masyarakat, tetapi juga dapat membangun citra
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positif yang meningkatkan daya saing. Sebaliknya, perusahaan dengan kinerja
lingkungan yang kurang baik mungkin akan tetap meningkatkan pengungkapan
lingkungan sebagai strategi untuk menjaga citra mereka. Dalam beberapa kasus,
pengungkapan ini bisa menjadi alat untuk mengalihkan perhatian publik dari
kelemahan yang ada, atau yang dikenal sebagai greenwashing. Dengan kata lain,
pengungkapan lingkungan menjadi salah satu cara bagi perusahaan untuk
mempertahankan legitimasi mereka di mata publik. Baik perusahaan dengan kinerja
lingkungan tinggi maupun rendah memiliki insentif untuk mengungkapkan
informasi lingkungan, meskipun motivasinya bisa berbedaan (N. Sari & Asrori,

2022).

Penelitian empiris yang dilakukan oleh (Artamelia et al., 2021) yang
menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
lingkungan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widyawati
dan Hardiningsih, 2022) yang menunjukkan hasil serupa, Dimana Perusahaan
dengan kinerja lingkungan yang baik akan cenderung mengungkapkan informasi

lingkunganya lebih luas.

H1 : Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap Pengungkapan

Lingkungan

2.4.2.2 Peran Biaya Lingkungan pada Hubungan Antara Kinerja
Lingkungan dan Pengungkapan Lingkungan
Biaya lingkungan merupakan biaya yang dikeluarkan Perusahaan untuk

mencegah dan  mengatasi  kerusakan  lingkungan, termasuk biaya
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pencegahan,deteksi dan pemulihan. Biaya lingkungan berfungsi untuk mengurangi
dampak negatif dari aktivitas Perusahaan terhadap lingkungan. Upaya
mengingkatkan kinerja lingkungan memerlukan investasi yang signifikan, yang
tercermin dalam biaya lingkungan, seperti biaya untuk pengolahan limbah .
penelitian yang dilakukan oleh (Adyaksana & Pronosokodewo, 2020)
menunjukkan bahwa Perusahaan dengan kinerja yang baik akan mengeluarkan
biaya lingkungan yang lebih besar karena Perusahaan telah berkomitmen untuk
memenuhi regulasi dan standar lingkungan. Perusahaan yang mengeluarkan biaya
lingkungan lebih tinggi akan lebih termotivasi untuk mengungkapkan informasi
tersebut sebagai bentuk legitimasi . Ketika Perusahaan memiliki kinerja lingkungan
yang baik dan mengalokasikan biaya lingkungan yang lebih besar, Perusahaan
cenderung lebih transparan dalam melaporkan informasi lingkungan. Hal tersebut
dikarenakan investasi yang besar dalam biaya lingkungan memberikan insentif
tambahan bagi Perusahaan untuk menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab

lingkungan kepada publik/masyarakat(Azizah & Cahyaningtyas, 2023)

Hubungan antara kinerja lingkungan, biaya lingkungan, dan pengungkapan
lingkungan dalam perspektif teori legitimasi telah menjadi fokus berbagai
penelitian. Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan berusaha untuk
memastikan bahwa aktivitas mereka dianggap sah oleh masyarakat dengan
memenuhi norma dan nilai sosial yang berlaku. Dalam konteks ini, biaya
lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat mempengaruhi kinerja

lingkungan dan tingkat pengungkapan lingkungan yang dilakukan (Tahu, 2019)
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rahayudi & Apriwandi, 2023)
menyatakan bahwa biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja
lingkungan. Menurut (Adyaksana & Pronosokodewo, 2020) biaya lingkungan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan. Selain itu hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Ifada & Saleh, 2022) menyatakan bahwa biaya lingkungan

melemahkan hubungan antara kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan.

H2 : Biaya Lingkungan memoderasi hubungan antara kinerja lingkungan

terhadap pengungkapan lingkungan



BAB III

Metode Penelitian

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, menurut (Dianna, 2020)
penelitian kuantitatif adalah suatu proses untuk mendapatkan pemahaman dengan
menggunakan data angka sebagai alat untuk menjabarkan keterangan terkait apa
yang diketahui. Penelitian kuantitatif’ yaitu penelitian yang dilandasi oleh data
kasatmata. Data-data tersecbut berupa angka yang diukue menggunakan statistic

sebagai alat uji rekapitulasi.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif. Menurut (Sugiyono, 1967) penelitian asosiatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, mencari peran
pengaruh dan hubungan yang bersifat sebab-akibat, Dimana peneliti berusaha untuk
memahami bagaimana satu variabel dapat mempengaruhi variabel lainya. Adapun
variabel yang dihubungkan dalam penelitian ini adalah variabel kinerja
lingkungan(x) terhadap pengungkapan lingkungan(y) dengan biaya lingkungan (z)

sebagai variabel moderasi

3.2 Populasi dan Sample

3.2.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalitas yang terdiri atas obyek/subyek yang

memilki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

31
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 1967). Populasi dalam
penelitian ini adalah Perusahaan sektor tambang yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).

3.3.2 Sample

Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Apabila ruang lingkup populasi terlalu besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, yang dikarenakan
keterbatasan seperti dana,tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sample yang diambil dari populasi itu. Semua yang dipelajari dari sample,
kesimpulanya akan diberlakukan untuk populasi. Oleh karena itu sample yang
diambil dari populasi harus betul-betul representative(mewakili) (Sugiyono, 1967).
Sample pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor tambang yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2023 Pengumpulan sample
menggunakan Teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan Teknik

penentuan sample berdasarkan kriteria atau keterangan tertentu.

Kriteria-kriteria yang digunakan untuk pengambilan sample dalam

penelitian ini sebagai berikut:

a) Perusahaan sektor tambang yang terdaftar di BEI yang menerbitkan
sustainability report
b) Perusahaan sektor tambang yang terdaftar di BEI yang menerbitkan annual

report
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c) Perusahaan sektor tambang yang terdaftar di BEI yang memuat data-data

dan informasi yang dubutuhkan terkait variabel yang diteliti

3.3 Sumber dan jenis data

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder adalah sumber
data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara, yang
artinya data ini tidak dikumpulkan langsung oleh peneliti melainkan sumber yang
telah ada (Rukhmana, 2021). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah annual report dan sustainability report yang dapat diakses melalui

https://www.idx.co.id/ dan situs resmi masing-masing Perusahaan.

3.4 Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan. data dalam penelitian ini adalah dengan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode dengan mengumpulkan data
yang di peroleh dari mengunduh atau mengakses situs website BEI maupun situs

perusahaan yang dijadikan sampel perusahaan.

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional dan pengukuran variabel dapat diikhtisarkan pada tabel

sebagai berikut :

Tabel 3. 1

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

No Variabel Definisi Konsep Pengukuran Skala  Sumber
1 Variabel  Proses EDi = g Rasio (Setiadi
Dependen penyampaian N &
(pengungk inforrpasi yang Ketprangap: Agustina
apan berkaitan EDi : ED indeks , 2020)

dengan investor



https://www.idx.co.id/

lingkunga
n)

yang berkaitan
dengan dampak
aktivitas
Perusahaan
terhadap
lingkungan,
yang diukur
menggunakan
indeks  seperti
GRI.

> X: item
pengungkapan
lingkungan yang
diungkapkan
Perusahaan

> N: total
seluruh item

2

Variabel
independe
n ( kinerja
lingkunga

n)

Pencapaian
Perusahaan
dalam
mengelola
dampak
operasionalnya
terhadap
lingkungan,
yang diukur
menggunakan
PROPER yang
dikembangkan
oleh kementrian
lingkungan
hidup

3

Variabel
moderatin
g ( biaya
lingkunga
n)

alokasi biay—a

yang
dikorbankan
oleh perusahaan
untuk mengelola
kerusakan
lingkungan.
Perbandingan
jumlah  biaya
yang
dikeluarkan
untuk kegiatan
CSR dengan
laba bersih
setelah pajak
merupakan cara
yang digunakan
untuk
menghitung
rasio biaya
lingkungan

Skor 1= Ordinal
bersertifikasi

I1SO 14001

Skor 0 = tidak
bersertifikasi

1SO 14001

Biaya lingkungan - Rasio (Adyaksa

_ Zbiaya lingkungan

= n
Ylaba bersih stl pjk ak

Pronosok

odewo,
2020)
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini menjelaskan metode analisis yang digunakan untuk
menguji hipotesis yang mendasari penelitian ini. Penelitian ini menggunakan
analisis data kuantitatif. Menganalisis data kuantitatif sebagai data numerik
(numerik) dan mengukur variabel beserta penjelasan setiap perhitungan yang

dilakukan. Penelitian ini menggunakan alat analisis statistik berupa SPSS versi 26.

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Menurut (Ghazali, 2018) statistik deskriptif adalah suatu Teknik statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan menyajikan rangkuman informasi
secara ringkas melalui pemanfaatan range, mean, standar deviasi, varian,
maksimum, minimum, jumlah, kurtosisi dan skewness. Statistik deskriptif ini
biasanya digunakan untuk menjelaskan atribut data sample sebelum penerapan
metode analisis statistik. Statistik deskriptif merupakan ukuran numerik yang
penting yang digunakan untuk mengkarakterisasi fenomena variabel penulis

berdasarkan sempel yang dikumpulkan.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

3.6.2.1 Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji model regresi,
variabel pengganggu atau residual apakah memiliki distribusi normal.
Apabila nasumsi ini dilarang maka uji statistic untuk jumlah sampel kecil
menjadi tidak valid. Analisis grafik dan uji statistic merupakan cara untuk

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak (Ghazali, 2018).
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Model regresi yang baik seharusnya memiliki analisis grafik dan uji statistik
dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Bila nilai sig. atau signifikansi atau probabilitas < 0,05 maka hipotesis
diterima karena data tersebut terdistribusi secara normal.

2) Bila nilai sig. atau signifikansi atau probabilitas > 0,05 maka hipotesis

ditolak karena data tersebut terdistribusi secara tidak normal.

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas

Tujuan dari multikolinearitas yaitu untuk menguji adanya korelasi
atau hubungan diantara variabel bebas pada model regresi. Seharusnya pada
model regresi yang baik tidak terjadi korelasi pada sesame variabel
independen. Variabel dependen tidak orthogonal jika memiliki korelasi.
Variabel orthogonal dapat dirtikan sebagai variabel independent yang
memiliki nilai korelasi sama dengan 0 antar sesame variabel independent.
Uji multikolinearitas dilihat dari nilai Tolerance dan VIF (Variance
Inflantion Factor) serta besaran korelasi antar variabel independen. Adapun
ketentuan dari Uji Multikoliniearitas sebagai berikut:

a. Apabila nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF >10

maka terdapat multikoliniearitas.
b. Apabila nilai tolerance > 0,10 atau nilia VIF < 10 maka tidak

terdapat multikoliniearitas.

3.6.2.3 Uji Autokorelasi
Pengujian ini dapat mengidentifikasi model regresi linear tidak

terjadi gejala autokorelasi dengan perbandingan tahun sebelumya
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(Sugiyono, 1967) . Uji yg digunakan peneliti untuk menilai munculnya
gejala autokorelasi pada model regresi adalah Lagrange Test (LM Test) atau
biasa dikenal dengan uji Bruesch Godfrey. Adapun ketentuan dari pengujian
autokorelasi dengan menggunakan LM Test adalah :

a. Jika nilai CI hitung > CI tabel maka terjadi autokorelasi.

b. Jika nilai CI hitung < CI tabel maka tidak terjadi autokorelasi.

3.6.2.4 Uji Heterokedasitas

Uji Heteroskedastsitas digunakan untuk menganalisis terjadinya
ketidaksamaan varian dari residual(Sugiyono, 1967). Model regresi yang
baik yaitu homoskesdatisitas atau terhindar dari gejala heteroskesdatisitas.
Metode Uji glejser merupakan metode yang digunakan dalam uji
heteroskesdatisitas. Dalam mengidentifikasinya dengan langkah meregres
absolut residual. Adapun dasar dari analisis ini, yaitu :

a. Jika nilai signifikan variabel > 0,05 artinya tidak terjadi

heteroskesdatistas.
b. Jika nilai signifikan variabel < 0,05 artinya terjadi gejala

heteroskesdatistas.

3.6.3 Analisis Regresi

3.6.3.1 Regresi Linear Sederhana

Regresi menunjukkan hubungan pengaruh, metode Regresi Linier
Sederhana merupakan suatu metode yang digunakan untuk melihat hubungan
antar satuvariabel independent (bebas) dan mempunyai hubungan garis lurus

dengan variabel dependennya (terikat) (Madany et al., 2022). Regresi linear
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sederhana atau sering disingkat dengan SLR (Simple Linier Regression) juga
merupakan salah satu metode statistik yang dipergunakan dalam produksi untuk
melakukan peramalan atau pun prediksi tentang karakteristik kualitas maupun
kuntitas. Persamaan umum metode regresi linier sederhana dalam penelitian ini

adalah :

Y=a+bX+e

Keterangan:

a= intersep (nilai Ysaat X=0)

b= koefisien regresi (kemiringan garis)

Y= Variabel dependen (pengungkapan lingkungan)

X= Variabel Independen (kinerja lingkungan)

e: Error (residual).

3.6.3.2 Moderated Regression Analysis (MRA)

Moderated regression analysis (MRA) atau uji interaksi antara variabel
independent dengan variabel moderasi yang bertujuan untuk menguji apakah
memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independent terhadap variabel

depednen. Adapun model regresinya adalah sebagai berikut:

Y=a+ p1X+ B2M + B3(X*M) +e

Keterangan :

Y : Variabel dependen(pengungkapan lingkungan)
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X : Variabel independent ( kinerja lingkungan)

M : Variabel Moderasi ( biaya lingkungan )

X *M: Interaksi antara variabel independen dan moderasi.

a: Konstanta (intersep).

PB1: Koefisien regresi untuk pengaruh langsung X terhadap Y.

B2: Koefisien regresi untuk pengaruh langsung M terhadap Y.

B3 : Koefisien regresi untuk pengaruh interaksi X dan M terhadap Y.

e: Error (residual).

3.6.4 Uji kelayakan Model
3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi
Dalam uji ini Adjusted R? digunakan untuk mengetahui besarnya

variasi dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel
independen sisanya yang tidak dapat dijelaskan merupakan bagian variasi
dari variabel lain yang tidak termasuk didalam model. Hasil uji koefisien
determinasi ditentukan oleh nilai Adjusted R2. Nilai Adjusted R? adalah 0
sampai 1. Adapun dari analisis yaitu :

a. Jika nilai Adjusted R? mendekati 1, artinya variabel independen mampu
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen.

b. Jika nilai Adjusted R?* mendekati 0 artinya kemampuan variabel

independen untuk memprediksi variabel dependen sangat terbatas. 47 c.
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Jika nilai Adjusted R? sama dengan 0 maka yang dapat digunakan adalah

nilai R2.

3.6.5 Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistik t digunakan untuk digunakan untuk menguji hipotesis mengenai
perbedaan rata-rata antara dua kelompok atau untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dalam analisis regresi(Sugiyono, 1967). Uji
t ditentukan jika nilai signifikansi < 0,05 artinya variabel independen
mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya apabila didapati nilai signifikansi >
0,05 tergambar bahwa variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen
atau terjadi penolakan hipotesa. Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terkait pengaruh profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan leverage terhadap manajemen laba. Dilakukan dengan

menggunakan tingkat signifikan 0,05 (a=5%).

Hipotesisnya dirumuskan sebagai berikut:

1) Pengaruh kinerja lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan
HO1: B1 <0 kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan .
Hal: B1>0 kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
lingkungan..

2) Biaya lingkungan memoderasi hubungan antara kinerja lingkungan dengan

pengungkapan lingkungan
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HO02: B2 < 0, artinya biaya lingkungan tidak memoderasi hubungan antara
kinerja lingkungan dengan pengungkapan lingkungan.
Ha2: B12 > 0 biaya lingkungan memoderasi hubungan antara kinerja

lingkungan dengan pengungkapan lingkungan.

UNISSULA
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Sample

Deskripsi sample memuat prosedur pemilihan populasi serta sample
penelitian. Populasi yang digunakan dalan penelitian ini adalah perusahaan sub
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2022-2023. Daftar perusahaan Pertambangan diperoleh dari sumber

snips.stockbit.com

Data variabel yang digunakan yaitu kinerja lingkungan, pengungkapan
lingkungan, dan Biaya lingkungan. Berikut tabel yang menyajikan perolehan

perusahaan yang dijadikan sample yang telah ditentukan sesuai dengan kebutuhan

penelitian.
Tebel 4. 1 Deskripsi Sample Penelitian
No | Kriteria Jumlah
perusahaan
1 perusahaan tambang yang 63
terdaftar di BEI selama tahun
2022-2023
2 perusahaan tambang yang tidak -8
menerbitkan laporan tahunan
secara konsisten selama periode
2022-2023
3 perusahaan tambang yang tidak -11
mengungkapkan laporan
keberlanjutan secara konsisten
selama 2022-2023
Jumlah sampel sesuai kriteria 44
Jumlah sample selama 2 tahun (2022- 88
2023)

42
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa total perusahaan sektor
pertambangan periode 2022-2023 berjumlah 63 perusahaan, yang telah di seleksi
menjadi 44 perusahaan. Periode pengamatan yang digunakan penelitian ini adalah

2 tahun yaitu 2022 dan 2023. Sehingga diperoleh data sebanyak 88 sampel.

4.2.1.Hasil Analisis Data

4.2.1.1.Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau meringkas data yang

telah dikumpulkan agar lebih mudah dipahami, tanpa membuat kesimpulan
generalisasi lebih lanjut. Tujuanya adalah menyajikan katakteristik utama dari data
secara ringkas dan informatif. Brikut adalah hasil analisis yang diperoleh dengan

menggunakan program SPSS versi 26.

Tebel 4. 2Hasil analisis ststistik Deskriptif

Std.

N Minimum | Maximum | Mean | Deviation
kinerja 86 0.00 1.00 | 0.6047 | 0.49179
lingkungan
X)
pengungkapan 86 0.00 1.00 | 0.4085 | 0.37017
lingkungan
)
biaya 86 0.00 1.06 | 0.0696 | 0.16126
lingkungan(Z)

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah,2025)

Berdasarkan dari tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berikut
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Berdasarkan hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa rentang kinerja
lingkungan berkisaran dari 0,00 hingga 1.00 Mean dari kinerja lingkungan
sebesar 00,6047 dengan standar deviasi sebesar 0,49179. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata kinerja lingkungan dalam sampel adalah
60,4% yang menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel
memiliki kinerja lingkungan yang baik, namun standar deviasi yang cukup
tinggi sebesar 0,49179 yang menunujukkan adanya variasi atau perbedaaan
yang cukup besar antara perusahaan dalam hal kinerja lingkungan.
Rentang pengungkapan lingkungan berkisaran dari 0,00 hingga 1,00. Mean
dari pengungkapan lingkungan adadalh 4,4085, yang menandakan bahwa
pengungkapan informasi lingkungan perusahaan yang dijadikam sampel
masih tergolong rendah. Standar deviasi sebesar 0,37017 menunjukkan
bahwa tingkat variasi yang sedang dalam praktik pengungkapan lingkungan
antara perusahaan yang dijadikan sampel

Dari hasil statistik deskriptif diatas menunujukkan bahwa biaya lingkungan
yang dikeluarkan perusahaan yang dijadikan sampel memiliki rata-rata yang
rendah yaitu 0,0696 yang menunujukkan bahwa secara umum perusahaan
belum mengalokasikan biaya lingkungan yang signifikan. Meskipun nilai
maksimumnya mencapai 1,06, nilai tersebut kemungkinan hanya terjadi
pada sebagian kecil dari perusahaan yang dijadikan sampek, dikarenakan

standar deviasi juga relatif kecil yaitu 0,16126
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4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.2.2.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas adalah salah satu prosedur statistik yang digunakan
untuk mengetahui apakah data dalam suatu variabel mengikuti distribusi normal
tidak. Uji normalitas sangat penting dikarenakan apabila data tidak normal, maka
analisis parametik tidak dapat digunakan dan harus diganti dengan uji non
parametik. Uji normalitas juga menjamin validitas serta keakuratan hasil
penelittian. Metode yang digunakan dalam uji normalotad yaitu uji klomogrov-

smirov. Adapun ketentuangan dari residual normal atau tidak sebagai berikut:

Jika p value >5% maka data berdistribusi secara normal dan jika p value < 5% maka
data berdistribusi secara tidak normal. Berikut adalah hasil uji normalitas pada

penelitian ini:

Tebel 4. 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 86
Mean 0
Normal
Parameters®’ Std'. . 0.336393
Deviation
Most Absolute 0.121
Extreme ”
Differences P051t1Ye 0.121
Negative -0.074
Test Statistic 0.121
Asymp. Sig. (2-tailed) .003¢

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah,2025)
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Dari tabel diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 yang

menandakan bahwa data tidak memenuhi asumsi normalitas karena sig di bawah

0,05. Ileh karena itu untuk menyikapi hal tersebut peneliti memberikan perlakuan

eliminasi dengan menghilangkan data yang bernilai ekstrem melalui metode outlier.

Berikut adalag hasil uji normalitas data tang telah di outlier dengan metode uji

monte carlo:

Tebel 4. 4 Hasil Uji normalitas metode uji monte carlo

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N . 36 |
Normal Mean 0
Parameters®? — ;
\ _Std. Deviation =~ 0.336393
Most Absolute 0.121
Extreme N W - |
Differences _Pos1t1\./_e — O'-l- 21
L Negative -0.074
Test §tatistic_ REFCCEIEE » _0.121
Asymp. Sig. (2-tailed)  — ~~ ~ ~.003°
Sig. : e
Monte Carlo Lower
Sig. (2- 99% Bound 0.142
tailed) Confidence
Interval Upper 0.16
Bound '

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah,2025)

Berdasarkan uji

normalitas

dengan bantuan metode monte carlo

sebagaimana tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi 0,151 nilai tersebut lebih
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besar dari nilai sig 0,05. Hal tersebut menunjukkan data telah memenuhi asumsi

normalitas sehingga dapat dilanjutkan pengujian.

4.2.2.2.Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapar

hubungan yang kuat antar variabel independen dalam model regresi. Apabila

variabel-variabel daling berkorelasi tinggi maka hasil regresiu bisa menjadi tidak

akurat. Uji multikolinearitas dilihat apabila Jika nilai VIF > 10 atau tolerance <0,1,

berarti terjadi multikolinearitas yang perlu ditangani. Berikut adalah hasil uji

multikolenioritas dari penelitian ini :

Tebel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized = Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients : Statistics
Model Sig.
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 0.213 0.06 3.538 0.001
Kinerja 0312 0.075 0415  4.157 0 1.000  1.000
1 lingkungan
biaya 0.09 0.229 0.039 0394 0.694 1.000 1.000
lingkungan

a. Dependent Variable: pengungkapan lingkungan

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah,2025)

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF berada dibawah 10

dan nilai tolerance berada diatas atau lebih besar dari 0,01 maka dapat dinyatakan
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bahwa data telah memenuhi uji asumsi multikolinearitas. Yang artinya tidak

terdapat gejala korelasi diantara variabel dependen.

4.2.2.3 Hasil Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi(hubungan) antara residual satu dengan yang lain dalam model regresi.
Autokorelasi menunjukkan bahwa kesalahan prediksi saling terkait, dapat
menyebabkan hasil regresi tidak valid. Dalam penelitian ini menggunakan

pendekatam durbin watson untuk menghasilkan analisisnya.

Tebel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

cdjusted ]SE;(ri;)r of . Durbin-

Model R R Square l; = T Watsan
9 Estimate

1 4178 0.174 0.154 0.34042 1.171

a. Predictors: (Constant), biaya lingkungan, kinerja lingkungan
b. Dependent Variable: pengungkapan lingkungan

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah,2025)

Berdasarkan tabel 4.6 hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai durbin
watson 1,171. Nilai tersebut lebih besar dari dU (1,48) dan lebih kecil dari 4-dU

(2,52). Maka dapat disimpulkan data terbebas dari gejala autokorelasi.

4.2.2.4 Hasil Uji Heterokedasitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual pada setiap nilai prediktor dalam model

regresi.Jika terjadi heteroskedastisitas, maka model regresi tidak valid karena
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melanggar asumsi klasik, sehingga hasil analisis bisa bias. Dalam penelitian ini
menggunakan metode uji glejser untuk menguji heteroskedasitas. Dalam
mengidentifikasinya dengan Langkah mregres absolut residual. Adapun dasar
analisisnya yaitu: juka nilai signifikansi variabel >0,05 artinya tidak terjadi
heterokesdasitas dan jika nilai signifikansi variabel <0,05 artinya terjadi gejala
heteroskedasitas. Berikut hasil uji heteroskedasitas:

Tebel 4. 7 Hasil Uji Autokorelasi

Coefficients?
Standardized
Model Coefficients t Sig.
Beta
1 (Constant) | 0.213 | 0.060 3.538 | 0.001
biaya 0.090 | 0.229 0.039 | 0.394 | 0.694
lingkungan
kinerja 0342 =008 0.415 | 4.157 | 0.000
lingkungan
a. Dependent
Variable:
pengungkapan
lingkungan

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah,2025)

Merujuk dari hasil tebel 4.7 skor signifikansi variabel biaya lingkungan
pada model 1 adalah 0,694 sementara untuk variabel kinerja lingkungan adalah
0,000. Hal tersebut memperlihatkan bahwa model 1 mengalami kendala
heteroskedasitas. Dikarenakan skor signifikansi kinerja lingkungan lebih kecil dari
batas signifikansi yang ditetapkan 0,05. Oleh karena itu peneliti melakukan
pengujian ulang dengan menggunakan transformasi logaritma natural. Temuan

pengujian setelah transformasi logaritma natural (Ln) bisa diamati dibawah ini:
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Tebel 4. 8 Hasil Uji Heteroskedasitas

Coefficients?
Standardized
Model Coefficients t Sig.
Beta
1 (Constant) 0.251 0.031 8.169 | 0.000
kinerja 0.063 | 0.038 0.177 | 1.639 | 0.105
lingkunga
n
biaya -0.035 | 0.117 -0.032 | -0.298 | 0.767
lingkunga
n
a.
Dependent
Variable:
ABS RES

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah,2025)

Merujuk pada table 4.8, skor signifikansi kinerja lingkungan pada model 2
adalah 0,105 dan skor signifikansi biaya lingkungan sebesar 0,767 . hal tersebut
memperloihatkan bahwasanya model 2 tidak mengalami kendala heteroskedasitas,
dikarenakan nilai signifikansinya lebih besar dari batas yang ditetapkan sebesar

0,05.

4.2.3 Hasil Analisis Regresi

4.2.3 .1 Analisis Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana adalah metode analisis statistik yang digunakan
untuk mengukur pengaruh satu variabel independen terhadap satu variabel
dependen .tujuan dari analisis regresi linier sederhana yaitu untuk Mengetahui
seberapa besar hubungan dan pengaruh variabel X terhadap Y, serta memprediksi

nilai Y berdasarkan X.
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Tebel 4. 9 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
Std.
B Error Beta
(Constant) 0.219  0.058 3.777 0.00
1 viner
kinerja 0313  0.075 0415 4.186  0.00
lingkungan
a. Dependent Variable: pengungkapan lingkungan

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah,2025)

Berdasarkan table 4.9 maka dapat dibuat persamaan sebagai berikut

Y=0,219(a)+0,313(X)+e

A. (konstanta)a=0.219
Artinya, jika kinerja lingkungan = 0, maka nilai pengungkapan lingkungan
diperkirakan sebesar 0.219.
B. koefisien regresi Variabek Kinerja Lingkungan =0,313
Artinya, = setiap peningkatan 1 satuan Kinerja lingkungan, akan
meningkatkan pengungkapan lingkungan sebesar 0.313 satuan, dengan
asumsi variabel lain tetap.
4.2.3.3.2 Moderated Regression Analysis (MRA)
Moderated Regression Analysis (MRA) adalah metode analisis yang
digunakan untuk menguji apakah suatu variabel moderasi mempengaruhi hubungan
antara variabel independen dan dependen. Dalam konteks ini, MRA membantu

mengetahui apakah kekuatan atau arah pengaruh variabel X terhadap Y berubah
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ketika dimoderasi oleh variabel Z. berikut hasil olah data moderated regression

analysis(MRA)

Tebel 4. 10 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Coefficients?®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 241 .063 3.820 .000
kinerja lingkungan.267  .081  .355 3.284  .002
biaya lingkungan -.325  .373 -142 -.873 385
kinerjéﬁngkungan—ESGS by, LY N 1.408 .163
dengan biaya
lingkungan

a. Dependent Variable: pengungkapan lingkungan

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah,2025)

Y= 0,241 + 0,267(Kinerja Lingkungan) — 0,325(Biaya Lingkungan) +

0,663(Kinerja x Biaya) + e

1. Konstanta (a = 0,241): Jika semua variabel independen bernilai nol, maka

nilai pengungkapan lingkungan adalah 0,241.

2. bi(kinerja lingkungan) = 0,267: Setiap peningkatan 1 satuan dalam kinerja
lingkungan akan meningkatkan pengungkapan lingkungan sebesar 0,267,

dengan asumsi variabel lain konstan.

3. b2 (biaya lingkungan)= -0,325: Setiap peningkatan 1 satuan dalam biaya
lingkungan justru menurunkan pengungkapan lingkungan sebesar 0,325,

namun tidak signifikan (p = 0,385).
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4. bs (kinerja lingkungan dengan biaya lingkungan) = 0,663: Interaksi antara
kinerja lingkungan dan biaya lingkungan memberikan pengaruh positif

terhadap pengungkapan lingkungan, namun tidak signifikan (p = 0,163).

4.2.4 Uji Kelayakan Model
4.2.4.1 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R Square) digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel
dependen yang dipengaruhi oleh variabel independen. Selain itu koefisien
determinasi (R?) digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh gabungan dari
variabel independen, variabel moderasi, dan interaksinya terhadap variabel

dependen. Berikut hasil uji koefisien determinasi

Tebel 4. 11 Hasil Uji R Square

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate

1 415° .173 .163 .33871

a. Predictors: (Constant), kinerja lingkungan

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah,2025)

Nilai R Square sebesar 0,173 menunjukkan bahwa kinerja lingkungan
mampu menjelaskan sebesar 17,3% variasi dalam pengungkapan lingkungan.
Artinya, pengaruh yang diberikan oleh kinerja lingkungan terhadap pengungkapan
lingkungan dalam model ini adalah sebesar 17,3%, sedangkan sisanya yaitu 82,7%

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model ini.
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Tebel 4. 12 Hasil Uji R Square

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .440° .194 .164 .33842

a. Predictors: (Constant), kinerja lingkungan dengan biaya
lingkungan, kinerja lingkungan, biaya lingkungan

(Sumber: Data sekunder yang telah diolah,2025)

Berdasarkan Tabel 4.12, nila1 R Square sebesar 0.194 menunjukkan bahwa
sebesar 19,4% variabel pengungkapan lingkungan dapat dijelaskan oleh kinerja
lingkungan, biaya lingkungan, dan interaksi antara keduanya. Sementara itu,
sisanya sebesar 80,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Nilai Adjusted
R Square sebesar 0.164 mengindikasikan bahwa model masih memiliki
kemampuan prediksi yang cukup setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dalam

model.

4.2.5 Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing
variabel independen secara individu terhadap variabel dependen, dengan asumsi
variabel lainnya dianggap konstan. Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk
mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan, baik
secara langsung maupun dengan memoderasi oleh biaya lingkungan. Penentuan

apakah hipotesisi diterima atau ditolak dapat dilihat dari ketentuan berikut

a) Jika nilai koefisien regresi bernilai negatif dan nilai signifikansi(Sig) lebih

besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak. Artinya, variabel kinerja lingkungan
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tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen
pengungkapan lingkungan. Dan variabel kontrol biaya lingkungan tidak
memoderasi hubungan antara kinerja lingkungan terhadap pengungkapan
lingkungan.

Sebaliknya, apabila nilai koefisien regresi bernilai positif dan nilai
signifikansi (Sig) lebih kecil maka hipotesis diterima. Artinya, variabel
kinerja lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen pengungkapan lingkungan. Dan variabel kontrol biaya
lingkungan memoderasi hubungan antara kinerja lingkungan terhadap

pengungkapan lingkungan.

Hasil pengujian signifikansi dilihat pada tabel 4.9 dan 4.10 . Berikut penjelasan

dari hasil pengujian hipotesis penelitian ini:

a) Pengujian hipotesis pertama

Variabel kinerja lingkungan memiliki nilai signifikansi sebesar
0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa secara parsial, kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan lingkungan. Dengan kata lain, semakin baik kinerja
lingkungan yang dilakukan perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat
pengungkapan lingkungan yang disampaikan. Oleh karena itu, HI1

penelitian ini diterima

b) Pengujian hipotesis kedua
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Variabel interaksi kinerja lingkungan dengan biaya lingkungan
(X*Z) sebagai bentuk uji moderasi menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,163, yang juga lebih besar dari 0,05. Artinya, biaya
lingkungan tidak terbukti memoderasi pengaruh kinerja lingkungan
terhadap pengungkapan lingkungan dalam penelitian ini. Oleh karena

itu H2 penelitian ini ditolak

4.3 Pembahasan

Penelitian ini mengkaji hubungan antara variabel independent kinerja
lingkungan terhadap variabel dependen pengungkapan lingkungan dan variabel
biaya lingkungan memoderasi hubungan antara kinerja lingkungan terhadap
pengungkapan lingkungan Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada
periode 2022-2023. Setelah dilakukan analisis data hail penelitisn dirangkum

sebagai beriku:

4.3.1 pengaruh Kinerja lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan
Menurut hipotesis 1, kinerja lingkungan yang baik cenderung lebih
transparan dalam menyampaikan informasi lingkungan dalan laporan tahunan
Perusahaan(annual report) maupun laporan keberlanjutan Perusahaan(
sustainability report). Hal tersebut sejalan dengan prinsip legitimasi teori, yang
menyatakan bahwa Perusahaan akan berupaya menjaga eksistensinya di mata
public dengan cara mengungakapkan aktivitas Perusahaan yang berdampak
terhadap lingkungan secara terbuka, terutama Ketika kinerja lingkungan

perusahaan tergolong baik
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Dalam penelitia ini kinerja lingkungan diukur berdasarkan kepemilikan
sertifikasi ISO 14001, yaitu standar internasional yang mengatur system
manajemen lingkungan(environmental management system/EMS/. ISO 14001
memberikan kerangka kerja bagi Perusahaan untuk mengelola dampak lingkungan
secara sistematis melalui pengendalian limbah, efisiensi sumber daya, dan

kepatuhan terhadap peraturan.

Hasil output dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel kinerja lingkungan dengan pengungkapan lingkungan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti signifikan dikarenakan nilai sig. lebih kecil
dari 0,05. Dan nilai koefisien regresi sebesar 0,313. Yang dapat diartikan bahwa
semakin baik kinerja lingkungan yang dimiliki Perusahaan maka semakin tinggi
pula Tingkat pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh Perusahaan dalan

laporan tahunan atau sustainabukity reportnya.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Sulistyowati, 2022) yang menyatakan bahwa Perusahaan yang memiliki sertifikasi
lingkungan seperti [SO 14001 cenderung memilki Tingkat pengungkapan informasi
lingkungan yang lebih tinggi. Hal tersebut dikarenakan sertifikat tersebut
mengharuskan Perusahaan untuk melakukan dokumentasu,pelaporan, dan audit
internal secara berkala yang kemudia tercermin dalam laporan eksternal

Perusahaan.

Menurut (Indriastuti et al., 2022) menyatakan bahwa Perusahaan dengan

sertifikasi ISO 14001 memiliki dorongan reputasi dan kepatuhan regulasi yang
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lebih tinggi, sehingga Perusahaan akan lebih terdorong untuk menyampaikan
informasi terkait aktifitas Perusahaan yang berkaitan dengan Upaya pengelolaan
lingkungan dalam laporan tahunanya. Sertifikasi ini tidak hanya menjasi alat
kendali internal,namun juga sarana akuntabilitas eksternal terhadap public dan

regulator.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja lingkungan yang baik
serta kepemilikan sertifikat ISO 14001 mendorong Perusahaan dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitasnya melalui pengungkapan informasi
lingkungan. Perusahaan yang aktif mengelola dampak lingkungannya akan lebih
cenderung membagikan informasi tersebut sebagai bentuk pertanggungjawaban

sosoalnya terhadap stakeholder.

4.3.4 pengaruh Kkinerja lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan
dengan variabel moderasi

Dalam penelitian ini, variabel biaya lingkungan diuji sebagai variabel
moderasi yang berperan untuk memperkuat atau memperlemah pengaruh kinerja
lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan. pada penelitian ini analisis biaya
lingkungan menggunakan metode moderated regression analysis (MRA) dengan

melibatkan interaksi antara variabel kinerja lingkungan dan biaya lingkungan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari interaksi antara
kinerja lingkungan dengan pengungkapan lingkungan adalah 0,163 lebih besar dari
0,05. Hal tersebut mengidentifikasi bahwa biaya lingkungan tidak berperan sebagai

variabel moderasi yang signifikan dalam hubungan antara kinerja lingkungan dan



59

pengungkapan lingkungan, yang artinya besar kecilnya biaya lingkungan yang
dikeluarkan oleh Perusahaan tidak memperkuat maupun memperlemah hubungan

anatara kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan.

Penelitian sebelumnya juga menujukkan hasil yang serupa (Nu’man, 2023)
menyatakan bahwa biaya lingkungan biaya lingkungan cenderung tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan informasi lingkungan jika
Perusahaan tidak mengintegrasikanya dengan kebijakan manajemen berkelanjutan.
Hal tersebut diperkuat oleh studi yang dilakukan oleh (Amalia, 2024) yang
menyebutkan bahwa pengungkapan lingkungan lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor internal Perusahaan,seperti komitmen manajemen atau tekanan dari

pemegang saham,dari pada besarmya biaya yang dikeluarkan.

Berdasarlan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa biaya lingkungan dalan
penelitian ini belum cukup berperan sebagai variabel moderasi, meskipun
Perusahaan mengeluarkan biaya untuk kegiatan lingkungan , hal tersebut tidak
cukup kuat untuk memperkuat maupun memperlemah hubungan antara kinerja
lingkungan dengan pengungkapan lingkungan.hal ini mungkin terjadi karena rata-
rata biaya lingkungan yang dikeluarkan Perusahaan masih sangat rendah,sehingga
belum berdampak besar terhadap Keputusan Perusahaan dalan mengungkapkan
informasi lingkungan secara lebih luas. Dengan kata lain pengeluaran biaya
lingkungan belum sepenuhnya dijadikan strategi untuk meningkatkan transparansi

dan tanggung jawab Perusahaan terhadap isu keberlanjutan.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa dari hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022-2023 mengenai

pengaruh kinerja lingkungan terhadap pemgungkapan lingkungan dengan biaya

lingkungan menjadi variabel pemoderasi dengan total 86 data yang menjadi

populasi sampel penelitian yang memenuhi kriteria. Dari hasil pengujian yang

dulakukan dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1.

Kinerja lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan lingkungan. Artinya, perusahaan yang menunjukkan kinerja
lingkungan yang baik cenderung leboh terbuka dalam menyampaikan
informasi terkait upaya lingkungan mereka dalam laporan tahunan maupun
laporan keberlanjutan.

Biaya lingkungan tidak berperan sebagai variabel moderasi dalan hubungan
antara kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan. Hal ini
menunjukkan bahwa besarnya biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh
perusahaan tidak signifikan mempengaruhi kekuatan hubungan antara
kinerja lingkungan dengan pengungkapan lingkungan. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun kinerja lingkungan penting dalam

mendorong keterbukaan informasi, pengeluaran biaya lingkungan belum
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dijadikan sebagai strategi utama untuk mendukung transparansi lingkungan

di banyak perusahaan.

5.2 implikasi
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi yang

dapat diambil dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

1. Implikasi teoritis:
Penelitian ini memberikan bukti bahwa kinerja lingkungan merupakan faktor
penting yang mendorong pengungkapan lingkungan. hal ini mendukung teori
legitimasi yang menyatakan bahwa Perusahaan cenderung mengungkapkan
informasi untuk mempertahankan citra dan legitimasi di hadapan publik.

2. Implikasi praktis:
Perusahan perlu memperhatikan kualitas kinerja lingkungan sebagai bagian dari
strategi  keberlanjutan, meskipun pengeluaran biaya lingkungan penting |,
transparansi dan integrasi dalam siste, pelaporan lingkungan lebih menentukan

dalan membentuk kepercayaan publik.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa

keterbatasan yaitu:

1. Sampel yang digunakan hanya terbatas pada Perusahaan sub sektor
pertambangan dan hanya dalam periode 2022-2023, sehingga penelitian ini
belum dapat digeneralisasiuntuk semua sektor industri

2. penelitian ini hanya melakukan pengkajian terhadap beberapa faktor kinerja

lingkungan terdadap pengungkapan lingkungan dengan biaya lingkungan
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sebagai variabel moderasi, sehingga perlu dikembangkan penelitian lebih

lajut untuk meneliti pengaruh faktor lain yang belum dikaji.

5.4 Agenda Penelitian Mendatang

1.

Penelitian mendatang diharapkan dapat memasukkan variabel-
variabel lain yang berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan,
seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, struktur
kepemilikan, maupun corporate governance. Hal ini akan
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi transparansi perusahaan terhadap isu lingkungan.
Penelitian mendatang diharapkan memperpanjang rentang waktu
penelitian, misalnya 5-10 tahun, peneliti akan dapat menangkap
tren, dinamika, dan perubahan perilaku perusahaan secara lebih
akurat terhadap pengungkapan informasi lingkungan dari waktu ke
waktu.

Penelitian ke depan  sebaiknya menggunakan pendekatan
pengukuran biaya lingkungan yang lebih komprehensif, misalnya
melalui environmental management accounting (EMA), agar

diperoleh data biaya lingkungan yang lebih akurat dan representatif.
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